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EFEKTIVITAS EKSTRAK BAWANG PUTIH  UNTUK PENGENDALIAN 
HAMA KROP KUBIS (Crocidolomia pavonana). Skripsi: Sayekti Kurnia 
Rahayu (H0709107). Pembimbing: Retno Wijayanti, Pardjo NS, Supriyadi. 
Program Studi: Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret 
(UNS) Surakarta.  
Crocidolomia pavonana (F.).  (sin. Crocidolomia binotalis Zeller) 
merupakan  hama  oligofag  yang  menyerang  berbagai  tanaman  sayuran 
Brassicaceae. Pengendalian yang umum digunakan oleh para petani adalah 
penggunaan insektisida kimia. Insektisida kimia banyak menimbulkan berbagai 
dampak negatif, sehingga perlu dikembangkan pengendalian hama alternatif yang 
ramah lingkungan seperti insektisida nabati. Umbi bawang putih diduga 
mempunyai potensi  sebagai insektisida nabati. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui efektivitas ekstrak bawang putih  untuk pengendalian hama krop 
kubis (C. pavonana). 
Penelitian ini dilaksanakan di lahan Randusari, Teras, Boyolali dan 
Laboratorium Hama dan Penyakit Tanaman Fakultas Pertanian Universitas 
Sebelas Maret dimulai bulan Desember  2012 sampai dengan Mei 2013. 
Penelitian  dilakukan dengan  menggunakan percobaan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) pada penelitian di laboratorium dan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
pada penelitian di lapang. Penelitian ini menggunakan 1 taraf yaitu ekstrak 
beberapa jenis bawang putih dan kosentrasi dengan 3 ulangan. Jenis ekstrak 
bawang putih yang digunakan adalah bawang putih tunggal, bawang putih biasa, 
dan bawang putih potong. Untuk konsentrasi yang digunakan adalah  6,25 g/L, 
12,5 g/L dan 25 g/L. Adapun variabel yang diamati untuk mengetahui efektivitas 
bawang putih yaitu kelangsungan hidup, kegagalan  penetasan telur, dan 
persentase anti peneluran C. pavonana. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak bawang putih mempengaruhi 
kelangsungan hidup, kegagalan  penetasan telur, dan persentase anti peneluran C. 
pavonana. Ekstrak bawang putih potong dengan konsentrasi 25 g/L menyebabkan 
persentase kegagalan menjadi pupa dan imago berturut-turut mencapai 63,33% 
gagal menjadi pupa dan 83,33% gagal menjadi imago. Untuk kemampuan makan, 
ekstrak bawang putih tunggal konsentrasi 6,5% menyebabkan penghambatan 
makan tertinggi terhadap C.pavonana dibanding perlakuan ekstrak bawang putih 
yang lain. Ekstrak bawang putih juga menyebabkan gagal menetas hingga 
persentase penetasan mencapai 46,34% pada ekstrak bawang putih tunggal 
konsentrasi 12,5g/L. Selain itu ekstrak bawang putih mempunyai daya repelen 
yang ditunjukkan persentase anti penetasan hingga 98,55% pada bawang putih 



















































EFFECTIVENESS OF ONION EXTRACT FOR CONTROLLING 
CABBAGEHEAD CATERPILLAR (Crocidolomia pavonana). Thesis-S1 : 
Sayekti Kurnia Rahayu (H0709107). Advisers: Retno Wijayanti, Pardjo NS, 
Supriyadi. Study Program : Agrotechnology, Faculty of Agriculture, University of 
Sebelas Maret (UNS) Surakarta.  
Crocidolomia pavonana (F.).  (sin. Crocidolomia binotalis Zeller) is 
oligophage pest that attack plants of Brassicacea family. The common strategy 
adopted by farmers used synthetic insecticide. Synthetic insecticide has many 
negative impacts therefore, development of friendly environmental control such as 
botanical insecticide is needed. The onion tuber have potency as botanical 
insecticide.  This research purposed to evaluate the effectiveness of onion extract 
for controlling cabbagehead caterpillar (C.pavonana). 
This research was held in Randusari area, Teras, Boyolali and at the 
Laboratory of Plants Pests and Diseases belong to the Faculty of Agriculture,  
Sebelas Maret University (UNS) Surakarta. That was carried out on December  
2012 until May 2013. This research was conducted by experimental complete 
random design for research in Laboratory and random block design for research at 
field. This research used 1 treatment taraf, which was extract from some type of 
onion and concentration with 3 replication. The type of onion were single onion, 
onion, and cutting onion. The concentration were used 6,25g/L; 12,5g/L and 25 
g/L. Variables were observed to evaluate the effectiveness of onion were survival, 
percentage of eggs fail hatched and oviposition opposed percentage C. pavonana. 
The results showed that extract of onion influenced the variable, they were 
mortalitas, percentage of eggs fail hatched and ovipotition opposed percentage C. 
pavonana. Extract of cutting onion concentration 25 g/L caused percentage of 
failed to be pupa and moths in row reach 63,33% and 83,33% be moths. The 
highest of consumption food capacity, there was single onion concentration 6,25 
g/L. Extract of onion also because failed hatched until percentage of hatched reach 
46,34% on extract of single onion concentration 12,5g/L. Besides that, extract of 
onion had repellency that showed by negative ovipotition percentage until 98,55% 
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Crocidolomia pavonana (F.).  (sin. Crocidolomia binotalis Zeller) 
merupakan  hama  oligofag  yang  menyerang  berbagai  tanaman  sayuran 
Brassicaceae. Umbi bawang putih diduga mempunyai potensi  sebagai insektisida 
nabati, yang dapat dikembangkan untuk pengendalian C.pavonana. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak bawang putih  untuk pengendalian 
hama krop kubis (C.pavonana). Penelitian dilakukan dengan percobaan 
menggunakan 1 taraf perlakuan yaitu ekstrak beberapa jenis bawang putih dan 
kosentrasi dengan 3 kali ulangan. Adapun variabel yang diamati untuk 
mengetahui efektivitas bawang putih yaitu kelangsungan hidup, persentase 
kegagalan  penetasan telur, dan persentase anti peneluran C. pavonana. Ekstrak 
bawang putih potong dengan konsentrasi 25 g/L menyebabkan persentase 
kegagalan menjadi pupa dan imago berturut-turut mencapai 63,33% menjadi pupa 
dan 83,33% menjadi imago. Untuk kemampuan makan, ekstrak bawang putih 
tunggal konsentrasi 6,5% menyebabkan penghambatan makan tertinggi terhadap 
C.pavonana dibanding perlakuan ekstrak bawang putih yang lain. Ekstrak bawang 
putih juga menyebabkan gagal menetas hingga persentase penetasan hanya 
mencapai 46,34% pada ekstrak bawang putih tunggal konsentrasi 12,5g/L. Selain 
itu ekstrak bawang putih mempunyai daya repelen yang ditunjukkan persentase 
anti peneluran hingga 98,55% pada bawang putih biasa konsentrasi 6,25g/L. 
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Crocidolomia pavonana (F.).  (sin. Crocidolomia binotalis Zeller) is 
oligophage pest attack plants of Brassicacea family. The onion tuber had potency 
as botanical insecticide. It was can be developed to control C.pavonana. This 
research was purposed to evaluate the effectiveness of onion extract for control 
cabbagehead caterpillar (C.pavonana). The research was held by experimental 
use 1 treatment taraf that is extract from some type of onion and concentration 
with 3 replication. Variables was observed to evaluate the effectiveness of onion 
were survival, fail hatched of eggs percentage and percentage of opposed 
oviposition C. pavonana. The results showed that extract of onion influenced the 
variable were survival, percentage of eggs fail hatched and ovipotition opposed 
percentage C. pavonana. Extract of cutting onion concentration 25 g/L caused 
percentage of failed to be pupa and moths in row reach 63,33% be pupa and 
83,33% be moths. The highest of consumption food capacity, there was single 
onion concentration 6,25 g/L. Extract of onion also caused failed hatched until 
percentage of hatched reach 46,34% on extract of single onion concentration 
12,5g/L. Besides that, extract of onion had repellency that showed by negative 
ovipotition percentage until 98,55% on onion concentration 6,25g/ L. 
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